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ABSTRAK
Penelitian tentang Fauna nyamuk Anopheles vektor malaria di daerah sekitar kampus Universitas Andalas Limau Manih, Kodya Padang, Provinsi Sumatera Barat, telah dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan bulan September 2008. Tujuan penelitian ini adalah  mengetahui fauna nyamuk Anopheles tersangka vektor malaria, Kepadatan relatif (MBR dan MHD),  tempat dan pola aktivitas menggigit nyamuk Anopheles, tempat perindukan nyamuk (breeding place) Anopheles, dan menetapkan status vektor malaria dari nyamuk Anopheles tersangka vektor berdasarkan kepadatan menggigit orang malam hari. 

Penelitian dilakukan sesuai dengan standar WHO, yaitu dengan melakukan penangkapan nyamuk malam hari dengan umpan orang di dalam dan di luar rumah, nyamuk yang istirahat pagi hari, nyamuk Anopheles yang hinggap istirahat di sekitar kandang dan suvai nyamuk pradewasa (larva) berdasarkan tempat perindukannya. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi peningkatan penatalaksanaan pengendalian vektor malaria.

Hasil penelitian  menemukan 2387 ekor nyamuk Anopheles betina  yang teridiri dari 4 spesies yaitu: An. subpictus (94,89 %), An. maculatus (2,51%), An. barbirostris (2,26%), dan An. sundaicus (0,34%). Kepadatan relatif (MBR) menggigit di luar rumah paling tinggi adalah An. subpictus, An. maculatus, dan An. sundaicus, dan yang hinggap di sekitar kandang adalah An. subpictus, An. sundaicus dan An. barbirostris. Ke empat spesies yang tertangkap dengan umpan orang lebih bersifat eksofagik dan penularan malaria di luar rumah oleh An. maculatus terjadi pada pukul 21.00-22.00. dan pukul 02.00-03.00, An. supictus pada pukul  23.00-24.00 dan pukul 24.00-01.00, dan An. sundaicus pada pukul 21.00-22.00 dan pukul 02.00-03.00. Berdasarkan tempat hinggap istirahat pagi hari, An. subpictus lebih bersifat eksofilik, sedangkankan  An. maculatus,  An. barbirostris dan An. sundaicus belum ditemukan tempat istirahatnya. Tempat perindukan  yang dapat diidentifikasi  adalah  An. aconitus, An. barbirostris, An. maculatus dan  An. subpictus. Kata kunci : An. barbirostris, An. maculatus An. subpictus ,dan An. sundaicus,  kepadatan relatif, eksofagik dan eksofilik .

ABSTRACT

Had been study about Fauna mosquito of Anopheles malarial vector  area of around Andalas of University Limau  Manih, Kodya Padang, West Sumatera, have been from June to  September 2008. The aim of this research is to know mosquitoes as malaria vector, relative density (MBD and MHD), biting activity, laocated, breeding places of anopheline mosquitoes and define malaria vector status from suspicious vector.

The study is correspond with WHO standard include  collecting sample in door and aoutdoor, resting in the morning, rest around the house and larva survey at breeding place. Result of research expected can become input for improvement of operation of malaria vector.

Research result find 2387 mosquito tail of Anopheles female which is from         4 species that is: An. subpictus ( 94,89 %), An. maculatus ( 2,51%), An. barbirostris         (2,26%), and An. sundaicus (0,34%). Density relative ( MBR) nip highest outdoors is      An. subpictus,  An. maculatus, and An. sundaicus, and which alight on around cage is      An. subpictus,  and  An. sundaicus of An. barbirostris. To four caught species with people bait more have the character of eksofagik and infection of outdoors malaria by                An. maculatus happened at 21.00-22.00. and at 02.00-03.00, An. supictus at 23.00-24.00 and at 24.00-01.00, and An. sundaicus at 21.00-22.00 and at 02.00-03.00. Pursuant to place alight on morning rest, An. subpictus more have the character of eksofilik, isn't it            An. maculatus, and An. barbirostris of An. sundaicus not yet been found his rest place. Place isn't it able to identify is An. aconitus, An. barbirostris, and An. maculatus of                  An. subpictus. 

Keyword : An. barbirostris,  An. maculates An. subpictus , and An. sundaicus, density relative, and exofagic of exofilic .
I. Pendahuluan
Latar Belakang

Penyakit malaria merupakan salah satu masalah kesehatan terbesar di dunia, terutama di negara-negara sedang berkembang yang terletak di daerah tropis dan sub tropis yang didukung oleh struktur kesehatan yang tidak memadai serta tingkat sosio-ekonomi yang rendah.  Berdasarkan laporan WHO, setiap tahun terdapat lebih dari 40% (( 2 milyar) penduduk dunia mempunyai resiko tertular penyakit malaria (Setyaningrum, 2000; Zamzul, dkk, 2000). Diperkirakan sekitar 300 juta sampai 500 juta penderita malaria tiap tahunnya (WHO, 2002a; Curtis, 2002; WHO, 2002b). WHO mencatat untuk tahun 1997, dari 17,31 juta kematian penduduk akibat penyakit-penyakit menular dan penyakit-penyakit parasitik, sekurang-kurangnya 1,5-2,7 juta orang meninggal karena penyakit malaria, terutama kelompok anak-anak umur bawah lima tahun (balita) di Afrika (WHO, 1998b).  Selanjutnya WHO (2002a) melaporkan bahwa data tentang kejadian malaria tersebut berasal dari seluruh tempat endemisitas malaria di dunia seperti Afrika, Asia dan Amerika Latin. Asia menempati urutan kedua setelah Afrika, dan Indonesia merupakan salah satu negara di Asia yang memiliki tingkat endemisitas malaria tertinggi setelah negara Thailand.

Di Indonesia diperkirakan 70 juta penduduknya berada di daerah endemik malaria dan beresiko untuk menularkan penyakit malaria terhadap penduduk lainnya. Dari angka tersebut terdapat sekitar 6 juta penderita malaria pertahun, dengan angka kematian ( 700 jiwa manusia (Ibrahim, 2000).

Berdasarkan data kabupaten/kotamadya di Indonesia luar Jawa-Bali, terdapat 155 kabupaten/kotamadya yang endemis dengan malaria (Ibrahim, 2000). Dari semua kabupaten/kotamadya yang endemis dengan malaria di luar Jawa-Bali tersebut, 40% endemis malaria berada di kawasan Indonesia bagian Barat (Setyaningrum, 2000).

Akibat yang ditimbulkan oleh penyakit malaria, selain kematian dan angka kesakitan, malaria juga mengakibatkan penurunan kualitas hidup banyak keluarga miskin di desa-desa, daerah pegunungan dan pinggigiran hutan, dan daerah endemik lainnya, membahayakan kelangsungan hidup anak-anak balita, menghambat tumbuh-kembang anak, menurunkan produktivitas dan menurunkan kemampuan serta menghambat pertumbuhan ekonomi dan pembangunan banyak negara tropis (WHO, 1993a; 1998a).  

Secara nasional penyakit malaria masih menjadi masalah kesehatan terutama penghuni pedesaan dan daerah pinggiran hutan di daerah pedalaman dan pegunungan, serta banyaknya wilayah pantai di Indonesia. Secara tidak terduga di daerah dengan endemisitas labil, penyakit malaria menimbulkan kejadian luar biasa (KLB) dengan korban kematian dan kesakitan yang relatif jauh lebih banyak daripada biasanya (Abednego dan Suroso, 1998; Pokja Ditjen PPM & PLP dan WHO Indonesia, 1997).

Selain padat penduduknya, lingkungan iklim tropis Indonesia juga sangat mendukung untuk perkembangan (breeding place) berbagai jenis nyamuk penular malaria. Takken  & Knols (1990) mencatat ada 116 spesies Anopheles dan yang benar-benar telah dipastikan perannya sebagai vektor malaria adalah 24 spesies (Mardihusodo, 1997). 
Penelitian tentang vektor malaria di Sumatera Barat telah pernah dilakukan, seperti di Kecamatan Koto XI Tarusan (Adrial, dkk, 2001 dan Adrial dan Harminarti, 2005) yang menemukan 4 spesies Anopheles yaitu An. aconitus, An. barbirostris,  An. subpictus dan An. sundaicus; di Desa Api-Api  Kecamatan Bayang (Adrial dan Nurhayati, 2002) yang menemukan  7 spesies nyamuk Anopheles spp., yaitu : An. aconitus, An. annularis, An. barbirostris, An. kochi, An. maculatus, An. subpictus dan An. sundacus; serta penelitian tentang identifikasi larva Anopheles di Kotamadya Padang (Adrial, dkk, 2006) yang juga menemukan 7 spesies larva Anopheles yaitu An. aconitus, An. barbirostris,       An. kochi, An. maculatus, An. sinensis, An. subpictus dan An. sundaicus.    

Di Propinsi Sumatera Barat, berdasarkan data kesehatan pada tahun 1999 Kanwil Depkes Sumatera Barat pemberantasan penyakit malaria masih menjadi prioritas selama Pelita VI. Mengingat epidemiologi penyakit malaria sangat beragam sesuai dengan kondisi daerah setempat (lingkungan sosioekonomi), maka tidak ada satu formula umum yang dapat diterapkan secara seragam untuk semua daerah endemik. Dengan demikian masing-masing pelaksana program perlu mengidentifikasi masalah yang ada, menetapkan proiritas sasaran, dan memilih metode penanggulangan malaria (Depkes RI, 1994). Prinsip tersebut menjadi petunjuk kuat untuk digunakan dalam upaya mengelola malaria di daerah Sumatera Barat.

 Dalam program pemberantasan penyakit malaria, salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan pengendalian terhadap nyamuk Anopheles yang berperan sebagai vektor malaria. Usaha ini dilakukan dengan tujuan untuk memutuskan mata rantai penularan yang pada gilirannya dapat menurunkan angka kesakitan malaria pada daerah tertentu. Untuk itu perlu diketahui data tentang binomik, ekologi vektor dan pemastian nyamuk Anopheles yang berperan sebagai vektor malaria. 

Menurut Bruce-Chwatt (1985) aspek bionomik nyamuk Anopheles perlu diketahui, karena berpengaruh terhadap status nyamuk tersebut dalam peranannya sebagai vektor malaria pada suatu daerah. Beberapa aspek bionomik nyamuk sebagai vektor malaria adalah: (1) kepadatan cukup tinggi, (2) umur nyamuk (longevity), (3) kerentanan spesies nyamuk terhadap infeksi malaria dan kemampuan menularkan penyakit malaria, (4) perilaku mencari sumber darah, (5) perilaku istirahat dan (6) perilaku mencari mangsa menurut tempat dan penyebaran. 

Perumusan masalah
Seiring dengan adanya kebijakan baru di Universitas Andalas yaitu akan dibangunnya Kampus Fakultas Kedokteran dan Rumah Sakit Pendidikan di Kampus Limau Manih, maka perlu adanya pendataan akurat tentang fauna nyamuk Anopheles vektor malaria yang mungkin banyak hidup dan berhabitat di sekitar daerah ini. Lokasi pembangunan gedung Fakultas Kedokteran dan Rumah Sakit Pendidikan sangat berdampingan dengan perkampungan Limau Manih terutama disepanjang aliran sungai Batang Limau Manih. Kondisi daerah yang berbukit-bukit yang berbatasan langsung dengan hutan, daerah pemukiman penduduk yang terdiri dari areal pertanian (persawahan) dan dialiri oleh beberapa sungai. Daerah dengan kondisi hutan dengan semak belukar dan daerah persawahan dengan beberapa sungai yang mengalirinya yang berbatu merupakan habitat yang cocok untuk kehidupan dan tempat perindukan beberapa jenis nyamuk Anopheles vektor malaria. Dengan dimulainya kegiatan pembangunan gedung baru Fakultas Kedokteran dan rumah Sakit Pendidikan di Kampus Universitas Andalas Limau Manih akan memberikan dampak daerah ini relatif terbuka dan diduga akan menyebabkan terganggunya tempat-tempat peristirahatan nyamuk Anopheles vektor malaria. Untuk itu sebelum dimulainya kegiatan pembangunan gedung baru Fakultas Kedokteran dan Rumah Sakit Pendidikan, perlu dilakukan penelitian untuk melihat jenis-jenis nyamuk Anopheles vektor malaria yang hidup dan berkembangbiak didaerah tersebut. Sampai saat ini data tentang bionomik dan kepadatan spesies nyamuk Anopheles yang berperan sebagai vektor malaria di daerah ini belum pernah dilaporkan.       
Untuk itu perlu dilakukan survai entomologis meliputi penangkapan nyamuk Anopheles malam hari (di dalam rumah, di luar rumah dan sekitar kandang), penangkapan nyamuk istirahat pada pagi hari secara hand collection dengan menggunakan aspirator berdasarkan standar WHO (1975, 1992), dan survai larva.  Dari penelitian ini diharapkan data yang akurat tentang fauna nyamuk Anopheles, kepadatan relatif/Man Biting Rate (MBR), tempat menggigit dan pola aktivitas, tempat istirahat (resting place), dan tempat perindukan nyamuk (breeding place). 

Tujuan penelitian

1. Mengetahui fauna nyamuk Anopheles tersangka vektor malaria

2. Mengetahui Kepadatan relatif (MBR dan MHD)

3. Mengetahui tempat dan pola aktivitas menggigit nyamuk Anopheles.  

4.  Mengetahui tempat perindukan nyamuk (breeding place) Anopheles

5.  Menetapkan status vektor malaria dari nyamuk Anopheles tersangka vektor berdasarkan kepadatan menggigit orang malam hari. 

Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini dengan adanya data lapangan yang memadai tentang fauna  nyamuk Anopheles sebagai vektor malaria di daerah sekitar Kampus Universitas Andalas Limau Manih, akan melengkapi informasi tentang nyamuk Anopheles di Sumatera Barat. Dengan mengetahui fauna, kepadatan dan pola aktivitas  nyamuk Anopheles ini diharapkan akan memudahkan dalam pengambilan keputusan dan memberi arah yang jelas tentang kebijakan yang ditentukan untuk penanggulangan timbulnya penyakit malaria di khususnya dan  Sumatera Barat umumnya.

II. METODE PENELITIAN 
1. Penangkapan nyamuk Anopheles malam hari.

Penelitian dilakukan selama 4 bulan, yaitu dengan total delapan kali  penangkapan dari bulan Juni s/d September dengan interval dua minggu sekali. Penangkapan nyamuk pada waktu malam hari dilakukan sesuai dengan standar WHO  (1975, dan 1992) dengan hand collection (umpan badan dalam rumah, umpan badan di luar rumah dan nyamuk yang hinggap di kandang ternak) dengan memakai aspirator. Secara garis besar tahapan penelitian direncanakan dalam urutan berikut:  

a. Penangkapan nyamuk yang hinggap/menggigit orang malam hari

Penangkapan dilakukan dengan umpan badan orang, untuk ini dipilih 2 rumah secara acak,  pada masing-masing rumah ditempatkan dua orang penangkap nyamuk, satu orang di dalam dan satu orang di luar rumah. Dengan bantuan penerangan lampu senter nyamuk yang hinggap menggigit pada kaki yang terbuka ditangkap dengan aspirator dan dimasukkan ke dalam paper cup (gelas kertas) untuk tiap-tiap 40 menit/setiap jam penangkapan mulai pukul 18.00 hinga pukul 06.00.

b. Penangkapan nyamuk di kandang sapi.

Penangkapan nyamuk di kandang sapi dilakukan dengan menggunakan lampu senter, untuk mencari nyamuk yang hinggap istirahat di kandang atau pada semak-semak dan tanaman yang tumbuh di sekitar kandang, selama 10 menit/setiap jam penangkapan oleh 4 orang penangkap nyamuk mulai pukul 18.00-06.00 WIB. Nyamuk yang tertangkap dimasukkan ke dalam paper cup untuk diproses lebih lanjut. 

2. Penangkapan nyamuk istirahat pagi hari

Dua kolektor ditugaskan menangkap nyamuk yang istirahat di dalam rumah penduduk selama 15 menit di setiap rumah. Dua kolektor  yang lain bertugas menangkap nyamuk yang istirahat di luar rumah, yaitu di kebun dan semak-semak. Penangkapan ini dilakukan selama 2 jam, dimulai pada pukul 07.00 pagi. 

3. Koleksi stadium pradewasa 

Survai larva dilaksanakan pada pagi hari seperti yang dilakukan oleh WHO (1975). Teknik sampling yang digunakan adalah dipper standard WHO yang terdiri dari dipper plastik isi 350 ml dengan tangkai kayu panjang. Koleksi dilakukan   dengan cara menciduk (dipping) dan memakai pipet (pipetting). Pencidukan dilakukan di setiap habitat yang ada di lokasi penelitian. Larva yang didapatkan disimpan dalam kantong koleksi dan diberi label sesuai dengan tipe habitat dan dibawa ke Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran Universitas Andalas Padang untuk dipelihara menjadi nyamuk dewasa, kemudian dibunuh untuk diidentifikasi. 

4. Pemeriksaan di laboratorium

Nyamuk-nyamuk yang tertangkap dimatikan dengan chloroform untuk diidentifikasi dengan memakai buku acuan Stoker dan Koesoemawinangoen (1950), Reid (1968) dan O’Connor dan Soepanto (1979).

5. Analisis data

Kepadatan relatif nyamuk yang tertangkap pada waktu malam hari dinyatakan dalam bentuk MBR (man biting rate, yaitu jumlah nyamuk yang menggigit orang permalam), MHD (man hour density, yaitu jumlah nyamuk hinggap yang tertangkap per orang per jam) dan MBPH (man biting per hour, yaitu jumlah nyamuk yang menggigit per orang per jam) (Rao, 1981; Wernsdorfer & Mc.Gregor, 1988). 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Fauna nyamuk Anopheles hasil tangkapan malam hari 
Nyamuk Anopheles hasil penangkapan malam hari diidentifikasi dengan memakai buku acuan Stoker dan Koesoemawinangoen (1950), Reid (1968), O'Connor dan Soepanto (1979). Jumlah nyamuk Anopheles yang berhasil tertangkap pada penangkapan malam hari di daerah sekitar kampus Universitas Andalas Limau Manih Desa Koto Panjang selama penelitian dari tanggal 14 Juni  s/d 20 September 2008 (8 kali penangkapan)  berjumlah   2387 ekor, yang terdiri dari  4 jenis Anopheles yaitu : Anopheles barbirostris, An. maculatus, An. subpictus dan An. sundaicus (Tabel 1).
Hasil penangkapan malam hari dari nyamuk Anopheles di daearah sekitar kampus Universitas Andalas Limau Manih, desa Koto Panjang terlihat yang paling dominan (banyak tertangkap) secara berurutan adalah An. subpictus  (94,89%), An. maculatus (2,51%),  An. barbirostris (2,26%), dan An. sundaicus (0,34%) (Tabel 1). 
Tabel  1. Komposisi (%) hasil tangkapan nyamuk Anopheles malam hari di Desa Koto Panjang didaerah sekitar kampus Universitas Andalas Kelurahan Limau Manih Kecamatan Pauh Kodya Padang dari bulan Juni s/d bulan September 2008.

	Spesies
Nyamuk
	Jumlah (%) dan Tanggal Survai
	Total (%)

	
	Juni 2008
	Juli 2008
	Agustus 2008
	September 2008
	

	
	I
	II
	III
	IV
	V
	VI
	VII
	VIII
	

	
	14
	28
	05
	19
	09
	23
	06
	20
	

	An. barbirostris
	3
 (1,02)
	1
 (0,34)
	7 
(2,29)
	6 (1,97)
	10 (3,22)
	9 (3,13)
	8 (2,72)
	10 (3,37)
	54 (2,26)

	An. maculatus
	7
 (2,37)
	4
 (1,37)
	6
 (1,96)
	8 (2,63)
	11 (3,54)
	5 (1,74)
	10 (3,40)
	9 (3,03)
	60 (2,51)

	An. subpictus
	282 (95,59)
	285 
(97,60)
	292
 95,42)
	289 (95,07)
	289 (92,93)
	274 (95,14)
	276 (93,88)
	278 (93,60)
	2265 (94,89)

	An. sundaicus
	3 
(1,02)
	2
 (0,68)
	1
 (0,33)
	1 (0,33)
	1 (0,32)
	0 
(0,00)
	0
(0,00)
	0
(0,00)
	8 (0,34)

	Jumlah 
Anopheles spp.
	295

(100)
	292

(100)
	306

(100)
	304

(100)
	311

(100)
	288

(100)
	294

(100)
	297

(100)
	2387

(100)


Keterangan :      Penangkapan nyamuk dilakukan malam hari pukul 18.00-06.00 di dalam rumah (dengan aspirator pada  umpan orang), di luar rumah (dengan aspirator pada umpan  orang) dan hinggap di kandang tempat ternak. 

Dilihat dari spesies Anopheles hasil tangkapan malam hari di Desa Koto Panjang daerah sekitar kampus Universitas Andalas Kelurahan Limau Manih Kecamatan Pauh, Kodya Padang, 3 spesies diantaranya (An. maculatus, An. subpictus dan An. sundaicus) dicurigai sebagai vektor malaria, karena di beberapa daerah lain di Sumatera sudah pernah ditemukan positif mengandung sporozoit pada kelenjar ludahnya. Sedangkan An. barbirostris walaupun di Sumatera belum dipastikan peranannya sebagai vektor malaria, akan tetapi nyamuk ini sudah dipastikan peranannya di Irian Jaya sebagai vektor filariasis. Menurut Takken dan Knols (1990) ke tiga spesies Anopheles tersebut di Sumatera sudah dipastikan perannya sebagai vektor malaria. 

3.2. Hasil Tangkapan Nyamuk Anopheles Diperinci Menurut  Spesies  dan Cara  Penangkapan

Hasil tangkapan nyamuk Anopheles di desa Koto Panjang daerah sekitar kampus Universitas Andalas, Kelurahan Limau Manih, Kecamatan Pauh Kodya Padang yang dirinci menurut cara penangkapannya, memperlihatkan  An. subpictus (86,39%), An. maculatus (9,42%), dan An. sundaicus (4,19%) didapatkan aktif menggigit di luar rumah; sedangkan An. subpictus (95,63%), An. barbirostris (2,46%) dan An. maculatus (1,91%) didapatkan  aktif hinggap di sekitar kandang (Tabel 2).      

Berdasarkan hasil penangkapan yang dirinci menurut cara penangkapan nyamuk malam hari, hasil penelitian menunjukkan kelompok spesies nyamuk yang relatif tinggi persentasenya sebab rata-rata diatas 15%, seperti An. subpictus hasil tangkapan menggigit dengan umpan orang di luar rumah dan yang hinggap di sekitar kandang (Tabel 2).  Proporsi nyamuk Anopheles tertentu dinyatakan tinggi apabila  diatas 15% dan rendah apabila < 15%  (Sushanti, et al., 1999).         

Tabel  2. Jumlah Anopheles hasil tangkapan malam hari di Desa Koto Panjang sekitar kampus Universitas Andalas Kelurahan Limau Manih Kecamatan Pauh Kodya Padang dari bulan Juni s/d bulan September 2008 menurut spesies dan cara penangkapan.

	No.


	Macam spesies 
	Jumlah (%) dan Cara Penangkapan

	
	
	Umpan badan 

di dalam rumah
	Umpan badan 

di luar rumah
	Hinggap 

di kandang

	1
	An. barbirostris
	0
	0
	54 (2,46)

	2
	An. maculatus
	0
	18 (9,42)
	42 (1,91)

	3
	An. subpictus
	0
	165 (86,39)
	2100 (95,63)

	4
	An. sundaicus
	0
	8 (4,19)
	0

	Jumlah  Anopheles spp.
	0
	191 (100)
	2196 (100)


Hasil penelitian menunjukkan spesies An. maculatus lebih banyak menggigit orang di luar rumah atau lebih bersifat eksofagik. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian terdahulu (Adrial, 2001) di Dusun Tegiri dan Hargowilis Kecamatan Kokap, Kulon Progo, Yogyakarta yang menemukan An. maculatus lebih banyak menggigit orang di luar rumah. Begitu juga dengan An. subpictus dan An. sundaicus yang lebih bersifat eksofagik dari pada endofagik. Keempat spesies tidak ditemukan menggigit orang di dalam rumah. 
3.3. Kepadatan Relatif Anopheles di Desa Koto Panjang  sekitar kampus Universitas Andalas  Kelurahan Limau Manih Kecamatan Pauh Kodya Padang
a. Anopheles barbirostris
Hasil penelitian selama penangkapan nyamuk malam hari menunjukkan kepadatan An. barbirostris hanya hinggap di sekitar kandang, sedangkan yang menggigit orang di dalam dan di luar rumah tidak ditemukan (Tabel 3). Kepadatan An. barbirostris hinggap di sekitar kandang diperoleh kepadatan 0,03 -0,37 ekor/orang/jam (Tabel 3).    

Tabel  3. Kepadatan An. barbirostris tangkapan malam hari di Desa Koto Panjang sekitar kampus Universitas Andalas Kelurahan Limau Manih Kecamatan Pauh Kodya Padang dari bulan Juni s/d bulan September 2008 menurut tanggal dan cara penangkapan.

	Tanggal survai
	Cara penangkapan

	
	Umpan badan 

di dalam rumah
	Umpan badan 

di luar  rumah
	Hinggap 

di sekitar kandang

	
	Jumlah
	Kepadatan (*) 
	Jumlah
	Kepadatan (*) 
	Jumlah
	Kepadatan (**) 

	14  Juni 2008
	0
	0
	0
	0
	1
	0,03

	28 Juni 2008
	0
	0
	0
	0
	3
	0,09

	05 Juli 2008
	0
	0
	0
	0
	8
	0,25

	19 Juli 2008
	0
	0
	0
	0
	7
	0,22

	09 Agustus 2008
	0
	0
	0
	0
	6
	0,19

	23 Agustus 2008
	0
	0
	0
	0
	12
	0,37

	06 September 2008
	0
	0
	0
	0
	8
	0,25

	20 September 2008
	0
	0
	0
	0
	9
	0,28

	Jumlah
	0
	0
	0
	0
	54
	0,21


Keterangan:

(
[image: image1.wmf]*

)   = MBR= man biting rate, per orang per malam
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)= MHD= man hour density, per orang per jam

Orang malam yang dipergunakan untuk penangkapan dengan umpan badan dalam dan luar rumah: 2 orang jam malam 

Orang jam yang dipergunakan untuk penangkapan sekitar kandang: 4 orang jam   

b. Anopheles maculatus

Hasil penangkapan nyamuk malam hari menunjukkan An. maculatus menggigit  di luar rumah antara 1,00–3,00 ekor/orang/jam, dan  hinggap di sekitar kandang  antara 0,50–3,75 ekor/orang/jam, sedangkan menggigit  di dalam rumah tidak ada (Tabel 4).

Tabel  4. Kepadatan An. maculatus tangkapan malam hari di Desa Koto Panjang sekitar kampus Universitas Andalas Kelurahan Limau Manih Kecamatan Pauh Kodya Padang dari bulan Juni s/d bulan September 2008 menurut tanggal dan cara penangkapan.

	Tanggal survai
	Cara penangkapan

	
	Umpan badan 

di dalam rumah
	Umpan badan 

di  luar rumah
	Hinggap 

di sekitar kandang

	
	Jumlah
	Kepadatan (*) 
	Jumlah
	Kepadatan (*) 
	Jumlah
	Kepadatan (**) 

	14  Juni 2008
	0
	0
	6
	3,00
	0
	0,00

	28 Juni 2008
	0
	0
	2
	1,00
	0
	0,00

	05 Juli 2008
	0
	0
	3
	1,50
	0
	0,00

	19 Juli 2008
	0
	0
	4
	2,00
	2
	0,50

	09 Agustus 2008
	0
	0
	1
	0,50
	5
	1,25

	23 Agustus 2008
	0
	0
	2
	1,00
	15
	3,75

	06 September 2008
	0
	0
	0
	0,00
	13
	3,25

	20 September 2008
	0
	0
	0
	0,00
	8
	2,00

	Jumlah
	0
	0
	18
	1,12
	42
	1,31


Keterangan:

(
[image: image4.wmf]*

)   = MBR= man biting rate, per orang per malam
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)= MHD= man hour density, per orang per jam

Orang malam yang dipergunakan untuk penangkapan dengan umpan badan dalam dan luar rumah: 2 orang jam malam 

Orang jam yang dipergunakan untuk penangkapan sekitar kandang: 4 orang jam   
c. Anopheles subpictus

Penangkapan nyamuk An. subpictus dengan umpan badan di luar rumah memperlihatkan kepadatan 2,00-19,00 ekor/orang/jam, dan yang hinggap di sekitar kandang menunjukkan kepadatan 7,53-9,97 ekor/orang/jam, serta yang menggigit orang di dalam rumah tidak ditemukan (Tabel 5). 
Tabel  5. Kepadatan An. subpictus tangkapan malam hari di Desa Koto Panjang sekitar kampus Universitas Andalas Kelurahan Limau Manih Kecamatan Pauh Kodya Padang dari bulan Juni s/d bulan September 2008 menurut tanggal dan cara penangkapan.

	Tanggal survai
	Cara penangkapan

	
	Umpan badan 

di dalam rumah
	Umpan badan 

di luar  rumah
	Hinggap 

di sekitar kandang

	
	Jumlah
	Kepadatan (*) 
	Jumlah
	Kepadatan (*) 
	Jumlah
	Kepadatan (**) 

	14  Juni 2008
	0
	0
	31
	15,50
	241
	7,53

	28 Juni 2008
	0
	0
	35
	17,50
	256
	8,00

	05 Juli 2008
	0
	0
	38
	19,00
	245
	7,66

	19 Juli 2008
	0
	0
	25
	12,50
	275
	8,59

	09 Agustus 2008
	0
	0
	20
	10,00
	282
	8,81

	23 Agustus 2008
	0
	0
	4
	2,00
	248
	7,75

	06 September 2008
	0
	0
	4
	2,00
	234
	7,31

	20 September 2008
	0
	0
	4
	2,00
	319
	9,97

	Jumlah
	0
	0
	165
	10,31
	2100
	8,20


Keterangan:

(
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)   = MBR= man biting rate, per orang per malam
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)= MHD= man hour density, per orang per jam

Orang malam yang dipergunakan untuk penangkapan dengan umpan badan dalam dan luar rumah: 2 orang jam malam 

Orang jam yang dipergunakan untuk penangkapan sekitar kandang: 4 orang jam   

d. Anopheles sundaicus

Penangkapan An. sundaicus malam hari dengan umpan orang di luar rumah menunjukkan kepadatannya 0,50-1,50 ekor/orang/jam, sedangkan yang menggigit orang di dalam rumah dan hinggap di sekitar kandang tidak ditemukan selama penelitian (Tabel 6). Hasil penelitian ini menunjukkan nyamuk An. sundaicus memiliki kecenderungan untuk lebih bersifat eksofagik dari pada endofagik.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ke dua spesies Anopheles (An. subpictus dan An. sundaicus) yang tertangkap pada penangkapan malam hari di Desa Koto Panjang daerah sekitar kampus Universitas Andalas Kelurahan Limau Manih, Kecamatan Pauh Kodya Padang  lebih menyukai menggigit orang di luar rumah (lebih bersifat eksofagik) daripada di dalam rumah (endofagik), sebab untuk mengetahui perilaku suatu nyamuk Anopheles bersifat endofagik atau eksofagik apabila kepadatan populasi nyamuk (MBR) 1,00 ekor/orang/malam (Sushanti, et al., 1999).
Tabel  6. Kepadatan An. sundaicus tangkapan malam hari di Desa Koto Panjang sekitar kampus Universitas Andalas Kelurahan Limau Manih Kecamatan Pauh Kodya Padang dari bulan Juni s/d bulan September 2008 menurut tanggal dan cara penangkapan.

	Tanggal survai
	Cara penangkapan

	
	Umpan badan 

di dalam rumah
	Umpan badan 

di  luar  rumah
	Hinggap 

di sekitar kandang

	
	Jumlah
	Kepadatan (*) 
	Jumlah
	Kepadatan (*) 
	Jumlah
	Kepadatan (**) 

	14  Juni 2008
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	28 Juni 2008
	0
	0
	3
	1,50
	0
	0

	05 Juli 2008
	0
	0
	1
	0,50
	0
	0

	19 Juli 2008
	0
	0
	2
	1,00
	0
	0

	09 Agustus 2008
	0
	0
	2
	1,00
	0
	0

	23 Agustus 2008
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	06 September 2008
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	20 September 2008
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	0
	0
	8
	0,50
	0
	0


Keterangan:

(
[image: image10.wmf]*

)   = MBR= man biting rate, per orang per malam
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)= MHD= man hour density, per orang per jam

Orang malam yang dipergunakan untuk penangkapan dengan umpan badan dalam dan luar rumah: 2 orang jam malam 

Orang jam yang dipergunakan untuk penangkapan sekitar kandang:  4 orang jam

Hasil penelitian ini  sama dengan penelitian terdahulu di  Propinsi Lampung (Sushanti et al., 1999) dan Adrial, dkk. (2001) di Kenagarian Sungai Pinang Kecamatan Koto XI Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan, yang menemukan  An.  subpicus dan An. sundaicus lebih bersifat eksofagik. Selanjutnya dinyatakan bahwa nyamuk Anopheles bersifat eksofagik apabila MBR Anopheles tertentu di luar rumah dua kali lebih besar dibandingkan dengan MBR di dalam rumah.

3.4.  Aktifitas menggigit Anopheles di Desa Koto Panjang daerah sekitar kampus Universitas Andalas Kelurahan Limau Manih, Kecamatan Pauh Kodya Padang
a. Anopheles barbirostris
Aktifitas An. barbirostris selama penelitian hanya ditemukan hinggap di sekitar kandang dengan kepadatan (MBPH) berkisar antara 0,06-0,28 ekor/orang/jam dari pukul 18.00-06.00 pagi dengan puncak paroh pertama malam ditemukan pada pukul 22.00-23.00 dan pukul 23.00-24.00 serta puncak aktifitas kedua paroh malam pada pukul 02.00-03.00 dan yang menggigit orang di luar rumah dan di dalam rumah selama penelitian berlangsung tidak ada (Tabel 7).
Tabel 7.  Kepadatan  An. barbirostris di desa Koto Panjang daerah sekitar kampus Universitas Andalas kelurahan Limau Manih Kecamatan Pauh, Kodya Padang  pada  penangkapan nyamuk malam hari (14 Juni s/d 20 September 2008) dirinci menurut waktu dan cara penangkapan.

	Waktu

Penangkapan
	Cara Penangkapan

	
	Umpan orang
	Hinggap

di kandang

	
	Di dalam rumah
	Di luar rumah
	

	
	Jml
	MBPH
	Jml
	MBPH
	Jml
	MHD

	18.00-19.00
	0
	0
	0
	0
	0
	0,00

	19.00-20.00
	0
	0
	0
	0
	2
	0,06

	20.00-21.00
	0
	0
	0
	0
	4
	0,13

	21.00-22.00
	0
	0
	0
	0
	6
	0,19

	22.00-23.00
	0
	0
	0
	0
	9
	0,28

	23.00-24.00
	0
	0
	0
	0
	8
	0,25

	Jumlah  18.00-24.00
	0
	0
	0
	0
	29
	0,15

	24.00-01.00
	0
	0
	0
	0
	5
	0,16

	01.00-02.00
	0
	0
	0
	0
	4
	0,13

	02.00-03.00
	0
	0
	0
	0
	6
	0,19

	03.00-04.00
	0
	0
	0
	0
	5
	0,16

	04.00-05.00
	0
	0
	0
	0
	5
	0,16

	05.00-06.00
	0
	0
	0
	0
	0
	0,00

	Jumlah  24.00-06.00
	0
	0
	0
	0
	25
	0,13

	Jumlah Seluruhnya
	0
	MBR= 0
	0
	MBR= 0
	54
	0,14


                Keterangan:

                      MBPH (man bitting per hour) = jumlah gigitan nyamuk per orang per jam

                     MBR   (man bitting rate)      = jumlah gigitan nyamuk per orang per malam

                     MHD  (man hour density)  = jumlah nyamuk hinggap yang tertangkap/orang/ jam

                     Orang yang dipergunakan pada tiap-tiap waktu penangkapan:

                     Penangkapan dengan umpan orang = 16 orang jam

                     Penangkapan nyamuk di sekitar kandang = 32 orang jam  

b. Anopheles maculatus
Aktifitas menggigit dari An. maculatus pada malam hari hasil penangkapan selama penelitian di Desa Koto Panjang daerah sekitar kampus Universitas Andalas Kelurahan Limau Manih, Kecamatan Pauh Kodya padang memperlihatkan puncak aktifitas dengan kepadatan (MBPH) 0,31 ekor/orang/jam pada pukul 21.00-22.00 pada paroh pertama malam dan puncak aktifitas pada paroh malam kedua pada pukul 02.00-03.00 (Tabel 8). Puncak aktifitas hinggap disekitar kandang didapatkan  pada paroh kedua malam pada pukul 23.00-24.00 dengan kepadatan (MHD) 0,25 ekor/orang/jam dan puncak aktifitas pada paroh kedua malam pada pukul 03.00-04.00 dengan kepadatan (MHD) 0,28 ekor/orang/jam (Tabel 8).    
Tabel 8.  Kepadatan  An. maculatus di desa Koto Panjang daerah sekitar kampus Universitas Andalas kelurahan Limau Manih Kecamatan Pauh, Kodya Padang  pada  penangkapan nyamuk malam hari (14 Juni s/d 20 September 2008) dirinci menurut waktu dan cara penangkapan.

	Waktu

Penangkapan
	Cara Penangkapan

	
	Umpan orang
	Hinggap

di kandang

	
	Di dalam rumah
	Di luar rumah
	

	
	Jml
	MBPH
	Jml
	MBPH
	Jml
	MHD

	18.00-19.00
	0
	0
	0
	0,00
	0
	0,00

	19.00-20.00
	0
	0
	2
	0,13
	6
	0,19

	20.00-21.00
	0
	0
	4
	0,25
	3
	0,09

	21.00-22.00
	0
	0
	5
	0,31
	1
	0,03

	22.00-23.00
	0
	0
	1
	0,06
	0
	0,00

	23.00-24.00
	0
	0
	0
	0,00
	8
	0,25

	Jumlah 18.00-24.00
	0
	0
	12
	0,13
	18
	0,09

	24.00-01.00
	0
	0
	0
	0,00
	3
	0,09

	01.00-02.00
	0
	0
	2
	0,13
	5
	0,16

	02.00-03.00
	0
	0
	4
	0,25
	7
	0,22

	03.00-04.00
	0
	0
	0
	0,00
	9
	0,28

	04.00-05.00
	0
	0
	0
	0,00
	0
	0,00

	05.00-06.00
	0
	0
	0
	0,00
	0
	0,00

	Jumlah  24.00-06.00
	0
	0
	6
	0,06
	24
	0,13

	Jumlah Seluruhnya
	0
	MBR= 0
	18
	MBR= 0,06
	42
	0,11


                Keterangan:

                     MBPH (man bitting per hour) = jumlah gigitan nyamuk per orang per jam

                     MBR   (man bitting rate)      = jumlah gigitan nyamuk per orang per malam

                     MHD  (man hour density)  = jumlah nyamuk hinggap yang tertangkap/orang/ jam

                     Orang yang dipergunakan pada tiap-tiap waktu penangkapan:

                     Penangkapan dengan umpan orang = 16 orang jam

                     Penangkapan nyamuk di sekitar kandang = 32 orang jam  

c. Anopheles subpictus
Aktifitas An. subpictus menggigit orang di luar rumah pada malam hari selama penelitian berlangsung didapatkan kepadatannya (MBPH) 2,25 ekor/orang/jam pada paroh pertama malam pada pukul 23.00-24.00  dan puncak aktifitas pada paroh kedua malam pada pukul 24.00-01.00 dengan MBPH 2,37 ekor/orang/jam, sedangkan yang menggigit di dalam rumah tidak ditemukan (Tabel 9). Puncak aktifitas  hinggapdi sekitar kandang menunjukkan puncaknya pada paroh pertama malam pada pukul 23.00-24.00 dengan kepadatan (MHD) 6,03 ekor/orang/jam dan pada paroh kedua malam pada pukul 24.00-01.00 dengan kepadatan 14,01 ekor/orang/jam (Tabel 9). 
Tabel 9.  Kepadatan  An. subpictus di desa Koto Panjang daerah sekitar kampus Universitas Andalas kelurahan Limau Manih Kecamatan Pauh, Kodya Padang  pada  penangkapan nyamuk malam hari (14 Juni s/d 20 September 2008) dirinci menurut waktu dan cara penangkapan.

	Waktu

Penangkapan
	Cara Penangkapan

	
	Umpan orang
	Hinggap

di kandang

	
	Di dalam rumah
	Di luar rumah
	

	
	Jml
	MBPH
	Jml
	MBPH
	Jml
	MHD

	18.00-19.00
	0
	0
	0
	0,00
	45
	1,41

	19.00-20.00
	0
	0
	0
	0,00
	148
	4,63

	20.00-21.00
	0
	0
	12
	0,75
	137
	4,28

	21.00-22.00
	0
	0
	15
	0,94
	150
	4,69

	22.00-23.00
	0
	0
	18
	1,13
	188
	5,87

	23.00-24.00
	0
	0
	36
	2,25
	193
	6,03

	Jumlah 18.00-24.00
	0
	0
	81
	0,84
	861
	4,48

	24.00-01.00
	0
	0
	38
	2,37
	450
	14,06

	01.00-02.00
	0
	0
	17
	1,06
	430
	13,44

	02.00-03.00
	0
	0
	13
	0,81
	289
	9,03

	03.00-04.00
	0
	0
	16
	1,00
	105
	3,28

	04.00-05.00
	0
	0
	0
	0,00
	20
	0,63

	05.00-06.00
	0
	0
	0
	0,00
	6
	0,19

	Jumlah 24.00-06.00
	0
	0
	84
	0,87
	1300
	6,77

	Jumlah Seluruhnya
	
	MBR= 0
	165
	MBR= 0,86
	2161
	3,39


                Keterangan:

                      MBPH (man bitting per hour) = jumlah gigitan nyamuk per orang per jam

                     MBR   (man bitting rate)      = jumlah gigitan nyamuk per orang per malam

                     MHD  (man hour density)  = jumlah nyamuk hinggap yang tertangkap/orang/ jam

                     Orang yang dipergunakan pada tiap-tiap waktu penangkapan:

                     Penangkapan dengan umpan orang = 16 orang jam

                     Penangkapan nyamuk di sekitar kandang = 32  orang jam  

d. Anopheles sundaicus
Aktifitas An. sundaicus menggigit orang di luar rumah selama penelitian menunjukkan puncak aktifitasnya pada paroh pertama malam pukul  21.00-22.00 dengan kepadatan (MBPH) 0,31 ekor/orang/jam dan pada paroh kedua malam pada pukul 02.00-03.00 dengan kepadatan (MBPH) 0,25 ekor/orang/jam, sedangkan yang menggigit di dalam rumah dan hinggap di sekitar kandang tidak ada (Tabel 10).  
Secara keseluruhan hasil penelitian tentang kepadatan nyamuk di Desa Koto Panjang daerah sekitar kampus Universitas Andalas Kelurahan Limau Manih Kecamatan Pauh Kodya Padang, seperti An. maculatus, An. subpictus dan An. sundaicus yang menggigit orang di luar rumah dan hinggap di sekitar kandang termasuk tinggi dan mempunyai kemampuan untuk menularkan penyakit malaria. Bruce-Chwatt (1991) menyatakan bahwa kepadatan minimal gigitan nyamuk Anopheles untuk dapat menularkan penyakit malaria adalah 0,025 ekor/orang/malam.  
Tabel 10.  Kepadatan  An. sundaicus di desa Koto Panjang daerah sekitar kampus Universitas Andalas kelurahan Limau Manih Kecamatan Pauh, Kodya Padang  pada  penangkapan nyamuk malam hari (14 Juni s/d 20 September 2008) dirinci menurut waktu dan cara penangkapan.

	Waktu

Penangkapan
	Cara Penangkapan

	
	Umpan orang
	Hinggap

di kandang

	
	Di dalam rumah
	Di luar rumah
	

	
	Jml
	MBPH
	Jml
	MBPH
	Jml
	MHD

	18.00-19.00
	0
	0
	0
	0,00
	0
	0

	19.00-20.00
	0
	0
	2
	0,12
	0
	0

	20.00-21.00
	0
	0
	4
	0,25
	0
	0

	21.00-22.00
	0
	0
	5
	0,31
	0
	0

	22.00-23.00
	0
	0
	1
	0,06
	0
	0

	23.00-24.00
	0
	0
	0
	0,00
	0
	0

	Jumlah 18.00-24.00
	0
	0
	12
	0,12
	0
	0

	24.00-01.00
	0
	0
	0
	0,00
	0
	0

	01.00-02.00
	0
	0
	2
	0,12
	0
	0

	02.00-03.00
	0
	0
	4
	0,25
	0
	0

	03.00-04.00
	0
	0
	0
	0,00
	0
	0

	04.00-05.00
	0
	0
	0
	0,00
	0
	0

	05.00-06.00
	0
	0
	0
	0,00
	0
	0

	Jumlah 24.00-06.00
	0
	0
	6
	0,06
	0
	0

	Jumlah Seluruhnya
	
	MBR= 0
	18
	MBR= 1,12
	0
	0


                Keterangan:

                     MBPH (man bitting per hour) = jumlah gigitan nyamuk per orang per jam

                     MBR   (man bitting rate)      = jumlah gigitan nyamuk per orang per malam

                     MHD  (man hour density)  = jumlah nyamuk hinggap yang tertangkap/orang/ jam

                     Orang yang dipergunakan pada tiap-tiap waktu penangkapan:

                     Penangkapan dengan umpan orang = 16 orang jam

                     Penangkapan nyamuk di sekitar kandang = 32  orang jam  

3.5. Penangkapan nyamuk Anopheles istirahat pagi hari.

Penangkapan nyamuk Anopheles istirahat pada pagi hari hanya ditemukan 1 spesies nyamuk Anopheles  yaitu An. subpictus pada kelompok semak belukar di luar rumah (Tabel 11). Ditemukannya An. subpictus istirahat di luar rumah (eksofilik) menunjukkan bahwa spesies ini lebih berbahaya dari pada kesukaan nyamuk istirahat di dalam rumah (endofilik). Hal ini berkaitan erat dengan upaya pengendaliannya, seperti penyemprotan rumah dengan insektisida. Pengendalian vektor malaria dengan penyemprotan bagi nyamuk yang istirahat di luar rumah membutuhkan biaya yang lebih besar dan waktu yang lama serta hasil yang didapatkan tidak efektif untuk pengendalian vektor malaria, dibandingkan dengan penyemprotan nyamuk yang istirahat di dalam rumah.    
Tabel 11. Jumlah nyamuk Anopheles istirahat di dalam rumah dan di luar rumah yang tertangkap pada pagi hari  di Desa Koto Panjang daerah sekitar kampus Universitas Andalas Kelurahan Limau Manih, Kecamatan Pauh Kodya Padang  pada survai nyamuk dari tanggal 14 Juni  s/d 20 September  2008.

	No.
	Spesies
	Jumlah nyamuk istirahat pada pagi hari
	Jml (%)
	MHD

	
	
	Di dalam rumah
	Di luar rumah
	
	

	
	
	I
	II
	III
	Jml (%)
	MHD
	IV
	V
	Jml (%)
	MHD
	
	

	1.
	An. barbirostris
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0.00
	0.00

	2.
	An. maculatus
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0.00
	0.00

	3.
	An. subpictus
	0
	0
	0
	0
	0
	23
	0
	23 (100)
	0
	23 (100)
	1,44

	4.
	An. sundaicus
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0


Keterangan:

I     =Dinding Kamar                                      III   = Kelambu                        V   = Kelompok pohon

II   = Pakaian yang bergantungan                   IV  = Kelompok  Semak belukar   

3.6. Koleksi stadium pradewasa

Berdasarkan survai nyamuk pradewasa (larva) di Desa Koto Panjang daerah sekitar kampus Universitas Andalas Kelurahan Limau Manih Kecamatan Pauh, Kodya Padang ditemukan 4 jenis tempat perindukan (breeding place) nyamuk Anopheles, yaitu sawah (sawah baru dibajak/diolah, sawah baru ditanami padi), kolam ikan (tidak dimanfaatkan lagi), bak penyimpanan air sementara (sudah ditumbuhi oleh lumut) dan sungai berbatu-batu (kolam-kolam kecil diantara tumpukan batu). Dari ke empat jenis tempat perindukan tersebut, didapatkan 220 cidukan larva. Setelah larva dipelihara di laboratorium kemudian menjadi dewasa, dan dilakukan identifikasi, maka ditemukan  4 spesies Anopheles yaitu : An. aconitus, An. barbirostris, An. maculatus dan  An. subpictus (Tabel 12).    
Tabel 12. Jenis genangan tempat perindukan, kepadatan Anopheles pradewasa (larva) di  daerah penelitian di Desa Koto Panjang, daerah sekitar kampus Universitas Andalas Kelurahan Limau Manih, Kecamatan Pauh, Kodya Padang.

	No
	Jenis genangan
	Jml
Cidukan
	Anopheles padewasa
	Spesies Anopheles

	
	
	
	Jml
	Kepadat-an
	An. aconitus
	An. barbirostris
	An. maculatus
	An. subpictus

	1
	Sawah
	60
	85
	1,42
	51
	15
	19
	0

	2
	Empang/tambak
	30
	77
	2,57
	60
	17
	0
	0

	3
	Kolam  ikan yang tidak terawat
	30
	50
	1,67
	0
	50
	0
	0

	4
	Bak penyimpan air sementara
	20
	90
	4,50
	0
	0
	0
	90

	5
	Sungai berbatu-batu
	80
	243
	3,04
	0
	35
	83
	125


Berdasarkan survai larva pada pagi hari selama penelitian berlangsung belum ditemukan larva An. sundaicus, walaupun pada penangkapan nyamuk malam hari spesies tersebut didapatkan menggigit orang di luar rumah, begitu pula dengan spesies An. aconitus pada penelitian ini didapatkan larvanya, akan tetapi pada penangkapan malam hari spesies ini belum ada tertangkap baik menggigit orang ataupun yang hinggap di sekitar kandang ternak.     
IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Di daerah sekitar kampus Universitas Andalas Limau Manih ditemukan      4 spesies  nyamuk   Anopheles spp., yaitu : An. barbirostris, An. maculatus, An. subpictus dan An. sundaicus.
2. Spesies yang paling banyak ditemukan berturut-turut adalah An. subpictus, An. maculatus, An. barbirostris dan An. sundaicus. 
3. Berdasarkan kepadatan relatif menggigit di luar rumah pada malam hari paling tinggi kepadatannya berturut-turut adalah  An. subpictus, An. maculatus dan An. sundaicus,  dan yang hinggap disekitar kandang adalah An. subpictus, An. maculatus dan An. barbirostris.
4. Berdasarkan tempat  menggigit nyamuk An. maculatus, An. subpictus dan An. sundaicus lebih bersifat eksofagik dari pada endofagik.
5. Berdasarkan pola aktifitas menggigit malam hari nyamuk An. maculatus, An. subpictus dan An. sundaicus memperlihat puncak pola aktifitas pada paroh pertama dan paroh kedua malam.  
6. Berdasarkan tempat perindukannya baru diketahui 4 spesies nyamuk Anopheles spp. yaitu An. aconitus (sawah dan empang/tambak), An. barbirostris (sawah, empang/tambak dan kolam ikan yang tidak terpelihara dan sungai berbatu-batu), An. maculatus (sawah dan sungai berbatu-batu) An. subpictus (bak penyimpanan air sementara yang ditumbuhi lumut dan sungai berbatu-batu) 
7. Berdasarkan kepadatan menggigit orang malam hari nyamuk An.maculatus, An. subpictus dan An. sundaicus merupakan vektor malaria yang potensial di daerah sekitar kampus Universitas Andalas Limau Manih. 

B. Saran

Adapun saran yang direkomendasikan adalah :

1. Penelitian lebih lanjut tentang bionomik vektor malaria tentang penangkapan nyamuk malam hari  dan habitat jentik (larva) (minimal 1 tahun), sehingga  diperoleh data mengenai fluktuasi kepadatan populasi nyamuk Anopheles di Desa Koto Panjang, sebagai data dasar yang benar-benar dapat dipergunakan untuk perencanaan pemberantasan vektor. 

2. Perlunya penelitian tentang ekologi vektor, khususnya nyamuk An. maculatus,  An. subpictus dan An. sundaicus di Desa Koto Panjang yang berguna untuk  mengurangi dan memutuskan kontak antara vektor dengan orang. 

3. Untuk perencanaan pemberantasan vektor malaria perlu data entomologi tentang parous rate sebagai penentuan musim penularan sehingga hasilnya lebih efektif. 

4. Perlunya penelitian lebih lanjut tentang penentuan status vektor malaria, untuk melihat apakah ke tiga spesies nyamuk Anopheles ( An. maculatus,  An. subpictus dan  An. sundaicus) mengandung sporozoit atau tidak.  

5. Disaran kepada penduduk untuk mendirikan kandang ternak minimal 50 meter dari rumah, sebagai cattle barrier dalam upaya mengurangi kontak antara manusia dengan nyamuk vektor malaria. 

6. Untuk penanggulangan vektor malaria baik nyamuk dewasa maupun pradewasanya perlu dilakukan: 

a. Pemakaian repelent pada waktu beraktifitas di luar rumah dalam menghindari gigitan nyamuk Anopheles vektor malaria.

b. Biological control : dengan menggunakan ikan pemakan jentik (ikan bernilai ekonomi), larvisiding dan Teknar. 
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